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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk membahas 

lebih dalam mengenai pentingnya pengetahuan 

teknologi bagi akuntan dalam menghadapi era 

Industry 4.0 dan Society 5.0. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah descriptive analysis. 

Pembahasan dalam penelitian ini mengenai peran 

akuntan digital yang menjadi pusat perhatian dalam 

menghadapi dunia bisnis terkait perubahan teknologi 

informasi. Hasil dari pembahasan ini membuktikan 

bahwa pengetahuan teknologi menjadi hal yang 

sangat penting untuk mendukung profesionalisme 

akuntan dalam memberikan layanan unggul serta 

menghadapi tantangan yang muncul seiring 

berkembangnya teknologi. Penelitian ini dapat 

memberikan wawasan mengenai peningkatan 

pengetahuan teknologi dalam pendidikan dan 

pelatihan akuntan dan membantu akuntan 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi. 

Penelitian ini memberikan highlight mengenai 

pentingnya akuntan digital dalam menguasai 

pemahaman teknologi sebagai dasar keberhasilan di 

era Industry 4.0 dan Society 5.0 sehingga 

menekankan perlunya perbaikan dalam kurikulum 

pendidikan serta pengembangan program pelatihan 

professional agar dapat mendukung peran akuntan 

dalam menghadapi masa depan. 

Keywords: Akuntan Digital, 

Pengetahuan Teknologi, 

Peran Profesi Akuntansi, Era 

Industry 4.0 dan Society 5.0. 

 

PENDAHULUAN 

Pada saat ini, dunia sudah memasuki revolusi industri baru yaitu industri 4.0 yang 

menjadikan internet sebagai penopang utama dalam melakukan berbagai kegiatan industri dengan 

tujuan meningkatkan efisiensi, efektifitas, dan produktivitas. Industri 4.0 diprediksi akan menjadi 

pendorong yang kuat bagi inovasi dalam beberapa tahun mendatang dan akan memicu 

gelombang inovasi selanjutnya (Wahyuni,2020). Industri 4.0 memperkenalkan kita dengan 

kecanggihan internet yang akan mempermudah kegiatan manusia seperti Internet of Things (IoT), 

Cloud Computing, Artificial Intelligence (AI), dan masih banyak lagi.  

Namun di balik kemudahan yang diberikan, Revolusi Industri 4.0 mempunyai dampak 

negatif, diantaranya ancaman pengangguran akibat tergantikannya tugas manusia dengan robot, 

kerusakan alam akibat eksploitasi industry, serta banyaknya hoax akibat penyebaran informasi 
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yang semakin mudah diakses (Prasetyo,2018) (Trisyanti,2018). Menurut Gerd Leonhard, 

ancaman dari era digital yaitu bahwa era globalisasi akan menghapus sekitar 1 hingga 1,5 miliar 

pekerjaan selama tahun 2015-2025. Salah satu pekerjaan tersebut yaitu profesi akuntansi yang 

terancam dengan teknologi yang sudah dapat melakukan pekerjaan dasar seorang akuntan seperti 

mencatat dan mengolah transaksi. Sebesar 95% kemungkinan bahwa profesi akuntansi 

tergantikan oleh robot (Subur,2019). 

Maka dari itu, Industri 4.0 harus diimbangi dengan Society 5.0 (Masyarakat 5.0) yang 

dirancang pemerintah Jepang agar masyarakat dapat beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi. Society 5.0 merupakan era baru dalam kehidupan bermasyarakat yang sudah 

terintegrasi dengan sistem teknologi berupa IoT (Internet of Things) dan AI (Artificial 

Intelligence) yang dapat memproses big data dan menganalisa data (Rosmida,2019). Kehadiran 

perkembangan teknologi bukan menjadi penghalang dan menghilangkan sisi kemanusiaan justru 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dengan dapat menikmati teknologi 

tersebut agar kehidupan manusia menjadi lebih baik lagi (Haqqi, 2019) (Wijayati,2019). Profesi 

akuntansi mendapatkan manfaat dari teknologi berupa kemudahan dalam memproses data 

sehingga dapat menghemat waktu dan tenaga yang pada akhirnya menghasilkan laporan yang 

lebih baik dan akurat. 

Perkembangan industri menjadi industri 4.0 telah mengubah peran akuntan dari mencatat 

transaksi ke penganalisaan keuangan (Wahyuni,2020). Seorang akuntan harus dapat melakukan 

insight atas data, menganalisis, mengecek, dan juga menginterpretasikan hasil, bukan hanya 

sekedar mengolah data namun juga penguasaan soft skill (Kurniawan, 2019) (Badriatin,2019). 

Menurut Muhammad Imran, CEO Data Driven Asia, mengatakan bahwa akuntan harus mulai 

mempelajari programming dan algoritma serta harus mengembangkan kompetensi yang penting 

bagi seorang akuntansi yaitu data analysis, information technology development, dan leadership 

skills. Terdapat 4 langkah bagi seorang akuntan agar siap dalam menghadapi revolusi industri 

4.0, pertama awareness akan pertumbuhan revolusi industri 4.0 sehingga dapat melihat peluang 

yang muncul, kedua educations yang sesuai dan relevan dengan konektivitas digital, ketiga 

professional development dengan menumbuhkan kinerja organisasi profesi, dan yang terakhir 

keempat reaching out terhadap informasi yang dibutuhkan dari pihak-pihak lain 

(Rosmilasari,2019) & (Utami,2019). 

Maka dari itu, tantangan besar bagi seorang akuntansi untuk dapat bertahan dalam industri 

4.0 adalah kesadaran akan pentingnya penguasaan ilmu teknologi. Seorang akuntan akan mampu 

bertahan dalam industri 4.0 jika berhasil beradaptasi dan menguasai pengetahuan teknologi agar 

menjadi akuntan yang berintegritas dan profesional. 

 

 

LANDASAN TEORI 

Industri 4.0  

Menurut Schwab (2017), "Kemunculan teknologi cyber-fisik, Internet of Things, cloud 

computing, dan komputasi kognitif" adalah definisi industri 4.0, yang mengacu pada tren 

otomatisasi dan pertukaran data yang menggabungkan teknologi cyber-fisik dan Internet of 

Things (IoT) dalam proses manufaktur. 

Society 5.0 

Pemerintah Jepang membuat visi untuk masyarakat masa depan yang disebut Society 5.0 

pada tahun 2016. Menurut Fukuyama (2018), "Menciptakan masyarakat yang berpusat pada 

manusia dengan menyeimbangkan kemajuan ekonomi dan penyelesaian masalah sosial dengan 



 
J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah 

Vol.4, No.1, Desember 2024 
  

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2828-5271 (online) 

 

 1629 

memanfaatkan teknologi" adalah tujuan dari Society 5.0. 

Hubungan Antara Industri 4.0 dan Komunitas 5.0 

Meskipun industri 4.0 dan masyarakat 5.0 memiliki fokus yang berbeda, keduanya saling 

terkait. Otomatisasi dan efisiensi: Pengembangan industri 4.0 seperti Internet of Things (IoT) dan 

Artificial Intelligence (AI) memungkinkan proses produksi yang lebih efisien dan otomatisasi 

yang lebih besar (Xu et al., 2018). Ini mendukung pertumbuhan ekonomi, yang merupakan 

bagian dari Society 5.0. Oleh karena itu, industri 4.0 membangun dasar teknologi yang 

memungkinkan masyarakat 5.0 yang lebih aman dan inklusif terbentuk. Kedua konsep antara 

industri 4.0 dan society 5.0 saling melengkapi antara satu sama lain. 

Sistem Akuntansi dan Pengelolaan Data Informasi 

Sistem informasi akuntansi yang terintegrasi sangat membantu perusahaan dalam 

pengambilan keputusan dan pengolahan data. Enterprise Resource Planning, juga dikenal 

sebagai sistem ERP, menggabungkan semua proses bisnis, termasuk akuntansi, ke dalam satu 

sistem yang kuat (Sean et al., 2019). Oleh karena itu, untuk memastikan bahwa data keuangan 

selalu akurat dan dapat digunakan untuk pengambilan keputusan dan keunggulan kompetitif, 

integrasi sistem informasi akuntansi sangat penting. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif analysis. Menurut 

Zellatiffany dan Mudiyanto (2018) penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu gejala yang ada 

pada saat penelitian dilakukan dan tidak bertujuan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya 

menggambarkan ―apa adanya‖ tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.  

Operasionalisasi Variabel 

Variabel dalam penelitian ini yaitu yang pertama berkembangnya industry 4.0 dan society 

5.0 dan yang kedua pentingnya peran profesi akuntansi dalam memahami pengetahuan teknologi. 

Indikator pengukuran dalam hubungan kedua variabel tersebut akan menggunakan tingkatan. 

Teknik Sampling 

Sampling yang akan diambil untuk penelitian ini dari kuesioner menggunakan google form 

yang dibagikan kepada responden seperti mahasiswa/mahasiswa jurusan akuntansi dari berbagai 

universitas dan para sarjana akuntansi (pendidik, akuntan internal, akuntan publik, akuntan 

manajemen, analis bisnis) baik yang sedang bekerja maupun belum bekerja. Pandangan serta 

opini dari para responden tersebut kemudian akan menjadi sampling dalam menguji kelemahan 

atau kekuatan dari kedua hubungan variabel tersebut. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan untuk mendukung penelitian ini adalah data sekunder yang diambil 

dari journal, konferensi, textbook, dan report baik secara offline maupun online. Pengambilan 

data berupa online berasal dari google scholar. Selain itu, data juga didapatkan dari kuesioner 

menggunakan google form yang akan dibagikan kepada responden sesuai sampling. 

Teknik Pengolahan Data 

Data serta hasil kuesioner kemudian akan diolah dan dilakukan analisis untuk mendapatkan 

kesimpulan dan saran dari penelitian ini. Data yang didapatkan dipastikan telah melewati peer-

reviewed dan berkisaran dari tahun 2018-2023 untuk menghindari ketidakselarasan 

perkembangan industri yang terjadi sehingga dapat menghasilkan data yang relevan dengan 
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keadaan saat ini. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Responden yang berpartisipasi adalah mahasiswa jurusan akuntansi dan lulusan jurusan 

akuntansi baik yang sedang/belum bekerja. Jumlah responden yang dibagikan kuesioner 

sebanyak 273 orang. 

 
Gambar 1. Chart Jenis Kelamin Responden 

Gambar diatas menunjukkan sebanyak 273 orang yang dibagikan untuk ikut berpartisipasi 

dan 58 responden yang benar-benar berpartisipasi dalam kuesioner dimana 34 responden 

merupakan perempuan yaitu sebesar 58,6% dan 24 responden merupakan laki-laki yaitu sebesar 

41,4%. 

Tabel 1. Usia Responden berdasarkan Jenis Kelamin

 
 

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang paling banyak berpartisipasi merupakan 

responden yang berumur kurang dari 25 tahun yaitu sebesar 48,28%. Berdasarkan responden 

yang kurang dari 25 tahun tersebut sebanyak 37,93% nya merupakan perempuan dan 10,34% nya 

merupakan laki-laki. Responden yang paling sedikit merupakan responden yang berumur 46-55 

tahun sebesar 5,17% yang terdiri dari 3,45% perempuan dan 1,72% laki-laki. 

 

Tabel 2. Lama Pengalaman dalam Profesi Akuntansi berdasarkan Jenis Kelamin
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Tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang paling banyak berpartisipasi merupakan 

responden yang masih menjadi mahasiswa akuntansi sebanyak 39,66% yang terdiri dari 29,31% 

perempuan dan 10,34% laki-laki. Responden yang paling sedikit berpartisipasi merupakan 

responden yang mempunyai pengalaman kurang dari 2 tahun dalam profesi akuntansi yaitu 

sebesar 3,45% yang terdiri dari perempuan saja. 

 
Gambar 2. Pengetahuan Teknologi Mendukung Pekerjaan 

 

Berdasarkan gambar diatas, sebanyak 51,7% responden merasa bahwa pengetahuan 

teknologi mendukung pekerjaan akuntansi mereka. Kemudian sisanya sebanyak 44,8% menjawab 

sangat mendukung dan 3,4% menjawab netral. 

 
Gambar 3. Pengetahuan Teknologi Menjadi Kebutuhan Penting dalam Tugas Akuntansi 

 



 
J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah 
Vol.4, No.1, Desember 2024 
  

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2828-5271 (online) 

 

1632 

Berdasarkan gambar diatas, semua responden berpendapat bahwa pengetahuan teknologi 

menjadi kebutuhan penting dalam melaksanakan tugas akuntansi mereka.  

 
 

Gambar 4. Dampak Otomatisasi dalam Proses Akuntansi terhadap Efisiensi Pekerjaan 

 

Berdasarkan gambar diatas, responden paling banyak sebesar 53,4% berpendapat bahwa 

dampak otomatisasi dalam proses akuntansi terhadap Efisiensi Pekerjaan adalah positif. 

Kemudian sebesar 43,1% berpendapat sangat positif dan sisanya 3,4% berpendapat netral. 

 
Gambar 5. Pentingnya Integrasi Big Data dalam Pengambilan Keputusan Keuangan Perusahaan 

 

Berdasarkan gambar diatas, sebanyak 63,8% responden berpendapat bahwa integrasi big 

data sangat penting dalam pengambilan keputusan keuangan perusahaan. Kemudian sisanya 

berpendapat penting sebanyak 34,5% dan netral sebanyak 1,7%. 
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Gambar 6. Pengetahuan Teknologi sebagai Faktor Penentu dalam Kemajuan Karir di Bidang 

Akuntansi 

 

Berdasarkan gambar diatas, sebanyak 60,3% responden berpendapat bahwa pengetahuan 

teknologi sangat penting dalam faktor penentu kemajuan karir di bidang akuntansi. Kemudian 

32,8% berpendapat penting dan sisanya 6,9% berpendapat netral. 

 
Gambar 7. Peran Akuntansi Bergeser Menjadi Analytical dan Strategic Role 

 

Berdasarkan gambar diatas, sebanyak 44,8% responden sangat setuju dan cukup setuju 

bahwa peran akuntansi telah bergeser menjadi analytical dan strategic data, Sedangkan sebesar 

5,2% responden berpendapat setuju dan tidak setuju akan peran akuntansi yang bergeser menjadi 

analytical dan strategic data. 

 
Gambar 8. Teknologi dalam Industry 4.0 Meningkatkan Kualitas Data 
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Berdasarkan gambar diatas, sebanyak 50% dan 39,7% responden sangat setuju dan cukup 

setuju bahwa teknologi dalam industry 4.0 telah meningkatkan kualitas dari data. 

 
Gambar 9. Pelatihan yang Berhubungan dengan Teknologi dalam Konteks Akuntansi 

 

Berdasarkan gambar diatas, sebanyak 69% responden mahasiswa akuntansi dan lulusan 

akuntansi pernah atau sedang mengikuti pelatihan yang berhubungan dengan teknologi dalam 

konteks akuntansi. 

 

 
Gambar 10. Pelatihan Bermanfaat dan Membantu dalam Meningkatkan Keterampilan Teknologi 

dalam Pekerjaan Akuntansi 

 

Berdasarkan gambar diatas, dari 69% responden yang sedang dan telah mengikuti 

pelatihan, 50% dan 45,5% merasa sangat bermanfaat dan membantu dalam meningkatkan 

keterampilan teknologi dalam pekerjaan akuntansi. 
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Gambar 11. Tantangan Utama yang Dihadapi dalam Beradaptasi terhadap Perkembangan 

Teknologi dalam Profesi Akuntansi 

 

Berdasarkan gambar diatas, 70,7% responden merasa bahwa tantangan beradaptasi 

terhadap perkembangan teknologi berkaitan dengan profesi akuntansi adalah kesulitan dalam 

memahami penggunaan teknologi. Di sisi lain, 25,9% berpendapat bahwa tantangannya 

merupakan keterbatasan sumber daya.  

 
Gambar 12. Peluang yang Muncul bagi Akuntansi dalam Menghadapi Era Industry 4.0 dan 

Society 5.0 

 

Berdasarkan gambar diatas, 65,5% dan 17,2% responden berpendapat bahwa era industry 

4.0 dan society 5.0 merupakan peluang besar dan peluang sedang bagi akuntansi. Kemudian 

10,3% berpendapat netral, 5,2% berpendapat merupakan tantangan besar, dan 1,7% berpendapat 

merupakan tantangan sedang. 

 

Gambar 13. Keberlanjutan Penggunaan Teknologi dalam Akuntansi di Masa Depan 

 
Berdasarkan gambar diatas, semua responden merasa bahwa keberlanjutan penggunaan 

teknologi dalam akuntansi di masa depan akan terus berlanjut. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan hasil tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 

peran akuntansi di era industri 4.0 dan society 5.0 sudah bergeser dari yang tadinya melakukan 

pencatatan akuntansi sekarang menjadi pelaksanaan analisa agar dapat memberikan informasi 

yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan untuk strategi yang cocok bagi perusahaan.  

Kemudian, untuk kita dapat bertahan menjadi seorang akuntan yang bisa memberikan nilai 

bagi perusahaan, maka kita juga harus mampu beradaptasi dan berkembang mengikuti era digital 
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dengan menambah wawasan mengenai penggunaan teknologi terutama yang berkaitan dengan 

akuntansi. Maka dari itu, pengetahuan kita sebagai akuntan terhadap teknologi menjadi faktor 

utama yang penting untuk selalu dikembangkan agar dapat mendukung pekerjaan kita sebagai 

akuntansi. Kemampuan kita dalam menggunakan teknologi memberikan dampak efisiensi dan 

efektivitas terhadap pekerjaan kita yang pada akhirnya dapat memberikan data dan informasi 

berkualitas yang dapat membantu dalam memilih keputusan yang tepat bagi perusahaan. 

Sebagai seorang akuntan baik lulusan atau yang sedang mengambil jurusan akuntansi, kita 

harus mulai untuk terjun kedalam pelatihan-pelatihan yang dapat memperkaya kita akan 

penggunaan teknologi terutama yang berkaitan dengan akuntansi. Walaupun terdapat banyak 

tantangan dalam menghadapi perkembangan teknologi, tetapi kita harus bisa mengatasi tantangan 

tersebut dengan berusaha sebaik mungkin agar bisa bertahan dalam era digitalisasi ini karena 

pada dasarnya perkembangan teknologi dianggap terus akan mengalami keberlanjutan dan kita 

sebagai seorang akuntan harus dapat mengikutinya dan memberikan value added bagi 

perusahaan. 

 

 

KESIMPULAN 

Maka dari itu, dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sebagai seorang akuntan harus 

dapat mengikuti perkembangan teknologi yang ada agar dapat bertahan dan tetap bisa 

memberikan nilai tambahan bagi perusahaan. Dalam industri 4.0 dan society 5.0, peran seorang 

akuntan sudah bergeser dari melakukan akuntansi tradisional menjadi analisa laporan keuangan 

perusahaan agar dapat memberikan informasi yang bermanfaat dan dapat digunakan dalam 

pengambilan keputusan bagi perusahaan.  

Mungkin sebagian besar akuntan sudah merasa bahwa teknologi merupakan faktor utama 

yang harus diperhatikan dalam karir seorang akuntan, tetapi masih ada juga beberapa dari mereka 

yang mungkin belum merasa perkembangan teknologi itu penting karena adanya berbagai 

hambatan dan tantangan. Namun pada dasarnya, pengetahuan terhadap teknologi itu sangat 

penting bagi seorang akuntan di era industry 4.0 dan society 5.0 ini karena dapat memberikan 

efektivitas, efisiensi, dan otomatisasi dari data yang berkualitas sehingga dapat memberikan 

informasi berguna dan tepat untuk pengambilan keputusan. Jika seorang akuntan tidak 

mempunyai pengetahuan mengenai teknologi pada era ini, maka akuntan tersebut tidak dapat 

memberikan competitive advantage bagi perusahaan yang berujung terhadap kegagalan dalam 

karir tersebut. 
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